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MOTTO

“ Only you can change your life, nobody else can do it for you.

Gonna fight and don’t stop, until you are proud.”

Berjuanglah bukan untuk membuktikan bahwa kamu lebih hebat dari

siapapun, melainkan untuk menghormati setiap impian
yang pernah kamu titipkan kepada dirimu sendiri.

Ingatlah, dari setiap coretan telah lahir versi terbaik dari tulisan dan

dirimu. Keep going, graduasiestryder.

PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda cinta untuk kedua orang tua
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RINGKASAN

Nia Rahmatun Nisa. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalam
Meningkatkan Self confidence Siswa di SMKN 3 Kota Kediri Melalui Layanan
Konseling Individu, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP, UN PGRI Kediri
2026.

Kata kunci : self confidence, guru bimbingan dan konseling, konseling individu.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada masih ditemukannya siswa yang memiliki
tingkat self confidence rendah, yang ditunjukkan melalui sikap kurang berani
mengemukakan pendapat, takut melakukan kesalahan, merasa minder, serta
kurang yakin terhadap kemampuan diri. Kondisi tersebut dapat menghambat
perkembangan akademik, sosial, maupun potensi siswa. Guru bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi
permasalahan tersebut melalui layanan konseling individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi self confidence siswa, faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya self confidence, serta upaya guru bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan self confidence siswa melalui layanan
konseling individu di SMKN 3 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas guru bimbingan dan konseling serta siswa yang
memiliki self confidence rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki self
confidence rendah yang ditandai dengan rasa gugup, takut salah, malu tampil di
depan kelas, kurang yakin terhadap kemampuan diri, dan merasa minder terhadap
teman sebaya. Rendahnya self confidence dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Upaya guru bimbingan dan konseling dilakukan melalui layanan
konseling individu dengan memberikan motivasi dan penguatan positif serta
membantu siswa mengenali potensi yang dimiliki. Layanan konseling individu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keberanian, keyakinan diri, dan
kemampuan berinteraksi sosial siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru bimbingan dan konseling terus
mengoptimalkan pelaksanaan layanan konseling individu secara berkelanjutan serta
menjalin kerja sama yang baik dengan wali kelas dan orang tua dalam mendukung
perkembangan self confidence siswa. Selain itu, siswa diharapkan lebih terbuka
dalam mengikuti layanan konseling agar permasalahan yang dihadapi dapat
diselesaikan secara tepat. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan subjek yang lebih luas atau menggunakan pendekatan
yang berbeda sehingga diperoleh temuan yang semakin komprehensif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan tidak hanya berfokus pada akademik siswa, tetapi juga
membentuk kepribadian, pandangan, dan keterampilan sosial mereka dengan
cara yang sangat penting. Salah satu aspek penting dalam perkembangan
kepribadian siswa adalah self confidence atau kepercayaan diri. Self confidence
sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam berinteraksi sosial,
mengambil peran dalam kegiatan sekolah, dan mencapai potensi akademik.
Namun pada kenyataan siswa di jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK)
banyak terjadi krisis self confidence. Hal ini tentunya dapat menghambat
perkembangan potensi siswa secara optimal.

Self confidence tidak muncul begitu saja, melainkan tumbuh seiring
waktu saat seseorang mempelajari hal-hal baru dan memiliki pengalaman baru
dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman positif akan membantu siswa
membangun keyakinan terhadap diri seorang individu, sedangkan pengalaman
negatif dapat menyebabkan siswa merasa kurang yakin atau ragu terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, pengalaman yang diperoleh
siswa, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun pergaulan, sangat
memiliki pengaruh terhadap perkembangan self confidence.

Rendahnya tingkat kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh pengalaman
hidup yang kurang menyenengkan atau memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan individu. Pengalaman tersebut berpotensi membentuk
penilaiaan diri yang kurang positif sehingga menghambat keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, kepercayaan diri adalah sesuatu
yang harus dimiliki setiap siswa karena hal itu membantu orang untuk sukses
di sekolah dan di bidang lain dalam kehidupan mereka (Sapdarisa, 2025).

Dari hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti pada saat
dilapangan yang bertempat di sekolah SMKN 3 Kota Kediri, peneliti
menemukan siswa kelas X, ketika ditanyakan oleh guru mengenai setelah lulus

mau kemana, siswa tersebut menjawab dengan tergesa gesa dan tidak



yakin dengan jawabannya, mereka terlihat kurang percaya pada keputusannya,
ada juga siswa yang bahkan bingung dengan potensi yang dimilikinya. Mereka
mengatakan bahwa takut jika mengambil keputusan, siswa merasa takut gagal
dan khawatir memperoleh hasil negatif meskipun belum pernah mencoba.

Peneliti juga mengamati siswa di dalam kelas saat mereka belajar dan
melihat mana yang kurang tertarik dan tidak mau belajar. Pada waktu-waktu
tertentu selama pelajaran, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
berbicara dan menjawab pertanyaan, namun siswa tidak berani untuk maju,
ketika guru langsung menunjuk siswa dan terpaksa siswa tersebut maju
kedepan menjawab pertanyaan siswa tersebut masih bertanya dan melihat
jawaban dari teman disampingkan, dan pada saat didepan siswa pun terlihat
grogi dengan kontak mata yang tidak bisa hadap kedepan atau keteman
temannya, siswa ini cenderung hanya menundukkan kepalanya dan dengan
nada yang rendah untuk menjawab pertanyaan, guru pun kurang memberikan
apresiasi kepada siswanya yang maju di depan.

Namun, upaya guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas
saja masih belum cukup. Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran yang
cenderung menggunakan metode yang sama secara berulang sehingga kurang
mampu menarik perhatian siswa. Akibatnya, sebagian siswa pasif, kurang
fokus, atau kurang berpartisipasi saat pembelajaran berlangsung sehingga
menimbulkan keterbatas untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa. Selain
itu, hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa juga
dipicu oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi keluarga menengah ke
bawah yang memunculkan rasa minder dan pesimisme terhadap masa depan.
Kompleksitas hambatan psikologis ini tidak dapat dituntaskan hanya melalui
instruksi atau metode mengajar guru di dalam kelas. Oleh karena itu,
diperlukan peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengintervensi
masalah personal tersebut melalui pendekatan yang lebih intensif dan privat.

Siswa yang mengalami self confidence rendah umumnya menunjukkan
berbagai ciri yang dapat diamati dalam perilakunya di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Siswa menghindari situasi sosial dan tidak

suka berada di kelas ketika mereka tidak merasa percaya diri. Mereka juga



menghindari pekerjaan atau aktivitas yang mengharuskan mereka berada di
depan orang banyak, seperti berbicara di depan umum atau menunjukkan
sesuatu. Adapun ciri lainnya adalah keraguan yang berlebihan terhadap potensi
yang ada pada dalam dirinya, dimana siswa selalu merasa dirinya kurang baik,
tidak mampu, takut melakukan kesalahan padahal mereka ini belum pernah
mencobanya meskipun sebeneranya mereka memiliki kelebihan atau potensi.
Mereka juga seringkali membandingkan diri secara negatif dengan orang lain
sehingga merasa rendah diri atau minder. Ketika siswa self confidence, mereka
cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan, tidak mengambil inisiatif, dan
tidak termotivasi untuk belajar karena mereka berpikir usaha mereka tidak akan
membuahkan hasil. Selain itu aspek non verbal juga dapat terlihat , seperti
postur tubuh yang tertutup, kontak mata yang minim saat berbicara, suara
pelan, hingga ekspresi wajah yang kurang antusias.

Dilansir berita laporan dari Radar Banyuwangi (2023), dalam berita
tersebut mengatakan bahwa self confidence pada remaja sangat rendah, hal ini
disebabkan oleh pikiran yang selalu negatif dan individu yang cenderung selalu
membandingkan dirinya dengan orang lain yang sangat tidak sehat. Dari kasus
ini tentunya dapat berdampak berbagai aspek kehidupan remaja, seperti
membuat turun nya prestasi akademik, hubungan sosial, dan pengembangan
potensinya. (radarbanyuwangi.jawapos). 2023.

Dari berita tersebut terdapat kesamaan pada saat peneliti melakukan
pengamatan di SMKN 3 Kota Kediri banyak siswa yang kurang memiliki
kepercayaan diri yang berdampak pada kondisi akademik, potensi yang
dimiliki, dan lain sebagainya. Dengan membantu siswa mencapai potensi
penuh mereka, pendidikan memainkan peran besar dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional dan cita-cita bangsa. Namun, potensi yang dimiliki setiap
individu tidak dapat berkembang dengan sendirinya apabila individu tersebut
belum mampu mengenali dan memahami kemampuan yang ada dalam dirinya.
Oleh karena itu, banyak hal perlu dilakukan untuk membantu siswa
menemukan dan mengembangkan bakat mereka. Salah satu hal yang

membantu adalah memiliki self confidence, karena itu akan membuat orang



lebih yakin akan kemampuan mereka untuk berkembang dan mencapai potensi
penuh mereka.

Bimbingan dan konseling pada hakikatnya merupakan proses bantuan
sistematis oleh tenaga ahli untuk memfasilitasi individu agar dapat berkembang
secara optimal dan mencapai tujuan hidupnya (Frank W. Miller, 1961). Di
lingkungan sekolah, layanan ini diselenggarakan secara terstruktur oleh guru
Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai tenaga profesional yang memiliki
kualifikasi akademik sarjana di bidang konseling (Shayidah & Putri, 2025).
Melalui kompetensi profesional tersebut, guru BK memegang peranna penting
dalam mendukung perkembangan psikologis peserta didik, salah satunya
dalam membangun dan meningkatkan self-confidence siswa. Salah satu bentuk
peran ini diwujudkan melalui implementasi berbagai program layanan yang
komprehensif, seperti layanan informasi, konseling kelompok, hingga
optimalisasi bimbingan teman sebaya (peer counseling).

Salah satu upaya yang dapat guru bimbingan dan konseling lakukan
adalah memberikan layanan konseling individu kepada siswa yang mengalami
self confidence atau kepercayaan diri rendah. Guru BK bertemu dengan
seorang siswa secara langsung, sebagai bagian dari layanan konseling individu,
Guru BK membantu siswa memahami dan mengatasi masalah mereka.
Layanan konseling individu memberi siswa kesempatan untuk membicarakan
perasaan, ide, dan masalah mereka dengan cara yang aman dan terbuka, yang
dapat membantu meningkatkan self confidence siswa.

Dalam konteks meningkatkan self confidence, layanan konseling
individu membantu siswa megenali potensi dan kelebihan yang dimilikinya,
mengurangi rasa minder, takut gagal, serta membantu siswa membangun
keyakinan terhadap dirinya sendiri. Melalui layanan konseling individu, siswa
dapat lebih memahami dirinya sendiri, belajar mengatasi rasa takut dan minder,
serta meningkatkan keberanian dalam berinteraksi maupun mengemukakan
pendapat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMKN 3
Kota Kediri, masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan self

confidence rendah, seperti kurang berani menyampaikan pendapat di kelas,



merasa takut melakukan kesalahan, malu tampil di depan umum, serta kurang
yakin terhadap kemampuan yang dimiliki. Kondisi tersebut menarik perhatian
peneliti karena guru bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam
membantu siswa mengatasi permasalahan tersebut melalui layanan konseling
individu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self confidence
siswa melalui layanan konseling individu sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai bentuk layanan yang diberikan serta perubahan yang
terjadi pada siswa setelah memperoleh layanan tersebut.

. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini memiliki batasan jelas dan ruang lingkup yang
terarah, fokus penelitian ini ditetapkan sebagai berikut :

“Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan Self
confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri Melalui Layanan Konseling
Individu”

Adapun sub fokus dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Keadaan Self confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri.
2. Faktor — faktor penyebab rendahnya Self confidence siswa di SMKN 3

Kota Kediri.

3. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self confidence

siswa di SMKN3 Kota Kediri melalui layanan konseling individu.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keadaan self confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri?

2. Apa saja faktor — faktor penyebab rendahnya self confidence siswa di
SMKN 3 Kota Kediri?

3. Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan self
confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri melalui layanan konseling

individu?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan self confidence siswa di SMKN 3
Kota Kediri.

2. Untuk mengetahui faktor — faktor penyebab rendahnya self confidence
siswa di SMKN 3 Kota Kediri.

3. Untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan self confidence siswa di SMKN 3 Kota Kediri melalui

layanan konseling individu.

E. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini
sangat diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a) Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
bimbingan dan konseling, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan self confidence pada siswa.

b) Selain itu, ada kemungkinan bahwa hasil studi penulis dapat
digunakan sebagai panduan untuk penelitian masa depan yang
membahas tema terkait.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Hasil studi ini kemungkinan akan digunakan untuk menilai dan
meningkatkan program bimbingan dan pendampingan bagi siswa,
dengan tujuan meningkatkan self confidence mereka.

b) Bagi Siswa
Dengan bantuan bimbingan dan konseling dari guru, siswa diharapkan
dapat tetap termotivasi dan memiliki keberanian untuk menghadapi
rintangan di sekolah dan di masyarakat.

c) Bagi Sekolah
Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini akan menjadikan



sekolah tempat yang lebih baik untuk belajar dan membantu siswa

berkembang secara pribadi dan sosial.
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